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Abstract

Modeling for inflation rate in Indonesia was done by some researcher
with conventional model. The conventional model can not be applied if the
data are linguistic variables. Fuzzy system can be used to overcome the weak
of this method. The goal of this research is to establish the model for
forecasting inflation rate in Indonesia based on fuzzy time series data.

In this research, forecasting inflation rate use table look up scheme
method based on multivariate fuzzy time series data. This research is done by
the following steps: 1) determine input-output data; 2) determine
fuzzification for input-output data; 3) determine fuzzy rules base by table
lookup scheme method; 4) construct fuzzy inference engine; 5) construct
defuzzification; 6) construct fuzzy system for modeling inflation rate in
Indonesia; 7) determine validation for model used MSE criteria.

The results of this research are 1) we develop 8 fuzzy models; 2) The
model with Gaussian membership function, minimum inference engine, 25
fuzzy rules has minimum MSE value, 5.5671. Therefore this model can be
used to predict inflation rate in Indonesia based on inflation previously ,
credit interest rate, money supply, gross national product and exchange rate
of Rupiah.
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A. Pendahuluan

Perekonomian Indonesia mengalami krisis ekonomi yang berkepanjangan sejak
pertengahan tahun 1997,. Tanda-tanda berakhirnya krisis ekonomi itu belum tampak
sampai sekarang, sehingga mengakibatkan perekonomian Indonesia semakin terpuruk.
Seiring dengan terjadinya krisis yang berkepanjangan tersebut, harga barang dan jasa
pun semakin meningkat tajam. Kebijaksanaan pemerintah yang menaikkan harga Bahan
Bakar Minyak (BBM) pada tahun 2005 telah berakibat menaikkan harga barang.

Pemerintah selalu mengambil kebijaksanaan untuk menekan laju pertumbuhan
inflasi, bahkan pemerintah selalu menargetkan bahwa laju inflasi harus di bawah dua
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digit. Hal ini dilakukan agar beban masyarakat tidak semakin berat akibat adanya
kenaikan harga tersebut. Oleh karena itu hampir di setiap kebijaksanaan ekonomi yang
diambil pemerintah selalu mempertimbangkan dampaknya terhadap kenaikan harga
barang dan jasa.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi inflasi antara lain adalah tingkat inflasi
sebelumnya, jumlah uang yang beredar, nilai tukar rupiah, tingkat bunga dan
pendapatan nasional. Kemudian berdasarkan penelitian Muhson, A. (1999), dengan
metode regresi, diperoleh hubungan yang signifikan antara jumlah uang yang beredar,
nilai tukar rupiah, tingkat bunga, pendapatan nasional dan tingkat inflasi di Indonesia.

Salah satu cara lain untuk memodelkan tingkat inflasi di Indonsia berdasarkan
faktor-faktor di atas adalah dengan sistem fuzzy. Sistem fuzzy adalah sistem yang terdiri
dari fuzzifikasi, basis aturan fuzzy, mesin inferensi fuzzy dan defuzzifikasi. Sistem fuzzy
ini didasarkan pada logika fuzzy. Kemudian logika fuzzy ini didasarkan pada pengetahuan
para pakar untuk menentukan aturan-aturannya. Jadi kelebihan dari sistem ini adalah
proses pemodelannya tidak hanya berdasarkan pada data-data real tetapi juga
berdasarkan pengetahuan para ahli dibidangnya.

Salah satu model fuzzy yang dapat digunakan untuk pemodelan berdasarkan
data-data waktu sebelumnya adalah model fuzzy time series. Pengembangan model fuzzy
time series univariat telah dilakukan oleh Hwang (1998), Huarng (2001), Chen, (1996,
2002), Sah dan Degtiarev (2004), Chen dan Hsu (2004). Selanjutnya Wang, L.X. (1997)
telah mengembangkan model fuzzy berdasarkan data sampel dengan metode table look
up scheme, gradient descent training, recursive least squares dan clustering.

Pemodelan data fuzzy time series multivariat telah dilakukan oleh Lee (2006) dan
Jilani (2007) yang prosedur perhitungannya masih sangat kompleks khususnya untuk
data yang banyak. Untuk peramalan tingkat inflasi di Indonesia model regresi fuzzy
terbukti mempunyai keakuratan yang lebih baik dibandingkan dengan metode regresi (
Abadi, dkk., 2006).

Berdasarkan uraian di atas timbul permasalahan "Bagaimana membentuk model
perkiraan tingkat inflasi di Indonesia berdasarkan jumlah uang yang beredar, nilai tukar
rupiah, tingkat bunga dan pendapatan nasional dengan menggunakan data fuzzy time
series multivariat”.

B. Kajian Pustaka
1. Sistem Fuzzy

Sistem fuzzy adalah suatu sistem dengan inputnya adalah r+tupel bilangan real
atau himpunan fuzzy dan outputnya adalah bilangan real yang dibentuk dengan
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menggunakan fuzzifikasi, basis aturan fuzzy, mesin inferensi fuzzy dan defuzzifikasi.
Suatu basis aturan fuzzy terdiri dari himpunan aturan jika-maka fuzzy yang berbentuk:

Jika x, adalah AlI dan x, adalah Aé dan ....dan x, adalah A: , maka y adalah B'

1)
dengan A', B' berturut-turut adalah himpunan fuzzy di ¢ < Rdan VC R, ( X1, X ...,

Xn) dan y adalah variabel input output dari sistem fuzzy tersebut, /=1, 2, ..., M yaitu
banyaknya aturan dalam basis aturan fuzzy.

Fuzzifikasi adalah suatu pemetaan yang memetakan titik X" € U < R" ke suatu
himpunan samar A di U. Ada tiga tipe fuzzifikasi yaitu singleton, Gaussian dan segitiga.
Sedangkan defuzzifikasi adalah suatu pemetaan dari himpunan samar B di VC R ke
suatu titik bernilai real yeV . Ada tiga tipe defuzzifikasi yaitu center of gravity, center
overage dan maksimum. Kemudian dengan menggunakan logika fuzzy, mesin inferensi
fuzzy mengkombinasikan aturan jika — maka fuzzy dengan suatu pemetaan dari
himpunan A di U ke suatu himpunan samar B di V. Beberapa bentuk dari mesin inferensi
fuzzy yang biasa digunakan dalam sistem fuzzy adalah mesin inferensi pergandaan,
minimum, Lukasiewics, Sadeh, Dienes-Rescher. Mengingat jenis-jenis fizzifikasi,
defuzzifikasi dan mesin inferensi fuzzy tersebut, maka ada 45 tipe sistem fuzzy yang
merupakan kombinasi dari jenis-jenis tersebut.

Basis aturan fuzzy

fuzzifikasi defuzzifikasi
A
X di U I
di V v
L, | Mesininferensi fuzzy

himpunan himpunan
fuzzy di U fuzzy di V

Gambar 2.1: Pembentukan sistem fuzzy
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Definisi 1(Wang, 1997): Suatu fuzzifikasi singleton memetakan suatu titik bernilai real x~
e U ke suatu singleton fuzzy A' di U dengan nilai keanggotaan dari x* pada A’ adalah 1
dan 0 untuk yang lainnya dengan fungsi keanggotaannya adalah

1 jikax=x
IL!Al (X) = *
0, untuk x # X

@)

Definisi 2(Wang, 1997): Suatu mesin inferensi pergandaan adalah berbentuk :

/%&W=ﬁ%{wp@uNﬂﬂjuNUJﬂyW»H

xeU
(3) dengan A’ adalah himpunan fuzzy di U dan B adalah himpunan fuzzy di V.

Definisi 3(Wang, 1997): Misalkan £ adalah gabungan atau irisan dari & himpunan
fuzzy, Y' adalah pusat dari himpunan fuzzy ke-/, w; adalah tingginya, maka defuzzifikasi

rata-rata pusat akan menentukan y~ sebagai berikut :

M
N IZlY'W|
y ==

WI
1

<

(4)
Jika himpunan fuzzy B adalah normal dengan pusat V', maka menurut

Wang(1997), sistem fuzzy dengan basis aturan fuzzy, mesin inferensi pergandaan,
fuzzifikasi singleton dan defuzzifikasi rata-rata pusat adalah

fM=§7@VMmj
M (lﬂ[,uN (Xi)j

1=1\i=1

)
dengan input xe U < R" dan fx) € V= R.
dan sistem fuzzy dengan basis aturan fuzzy, mesin inferensi minimum, fuzzifikasi
singleton dan defuzzifikasi rata-rata pusat adalah
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iyl (minin:l Hp (Xi))
f(x) ==

i(mininﬂ Hpy (Xi))

1=1

(6)
Sistem fuzzy pada persamaan (5) dan (6) adalah pemetaan tak linear yang

memetakan xeU — R" ke Ax) €V < R. Jika dipilih fungsi keanggotaan A, dan

Mg yang berbeda-beda maka diperoleh sistem fuzzy yang berbeda-beda pula. Misalkan

JIN dan Mg adalah fungsi keanggotaan Gaussian, yaitu :

x — %Y
Hp (Xi)=ai| eXp _( — IJ dan
' O

)

1, (%) = expl- (y - 7')?)
(8
dengan ai' € (0, 1], O'il € (0,), Z', )7' € R, maka sistem fuzzy (5) menjadi :

n _x ?
M v'| 114 exp _(Xi IXi J
1=1 i=1 O,

M| n x -5 Y
Egailem _LI |I]

Misalkan ada A pasang /nput-output (x('),y(')), /=1, 2,3,..,N . Selanjutnya akan

f(x) =

(C))

dibentuk sistem fuzzy Ax) yang sesuai dengan semua pasang N untuk sembarang

ketepatan yang diinginkan yaitu untuk setiap & >0, ‘ f( X(') )— y(')‘ < & dengan /=1, 2,
3, ., N
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2

[ [ 12 _ N
Jika dipilih aj =1, o =0 dan|x— x| =3 (x, = x};) , maka sistem fuzzy (9)

i
i=1

menjadi
N x-x[
! exp| — °
;yo p 0_2
f(x)= ;
N ‘x—%

(10)
dengan y(') adalah pusat dari himpunan samar 5 .
Teorema 1 (Wang, 1997): Untuk setiap & > 0O, terdapat o >0 sehingga sistem fuzzy
(10) dengan ¢ = ¢ mempunyai sifat ‘f(x(') )— y(')‘ <g,untuk /=1, 2, ..,N.
Berdasarkan Teorema 2.1, Semakin kecil o, semakin kecil kesalahan

‘ f (XE)) — yé)‘ tetapi grafik Ax) menjadi tidak halus. Jika grafik x) tidak halus, maka Ax)

mungkin tidak dapat digunakan untuk mengeneralisasi data-data diluar sampel. Oleh
karena itu perlu dicari o sehingga Ax) dapat mewakili data-data diluar sampel dan juga
meminimalkan kesalahan dari data-data sampel. Parameter o berdimensi satu sehingga
biasanya tidak sulit untuk menentukan o yang sesuai untuk masalah sesungguhnya.

2. Fuzzy time series univariat

Sebelum mengembangkan prosedur peramalan berdasarkan data fuzzy time
series multivariat, berikut ini akan diberikan beberapa definisi fuzzy time series dan sifat-
sifatnya.
Definisi 4 (Song and Chissom, 1993): Misalkkan Y (t), ¢t = ..., 0, 1, 2, ..., adalah

himpunan bagian dari R dan f(t), /= 1, 2, 3,..., adalah himpunan fuzzy yang

didefinisikan pada Y (t). Misalkan F(t) adalah himpunan yang anggotanya adalah f. (t),

i=1,2,3,..., maka F (t) disebut fuzzy time series pada¥ (t), t=...,0, 1, 2, 3, ....
Berdasarkan Definisi 4, F(t) merupakan himpunan dari variabel linguistik dan

f.(t) adalah nilai linguistik yang mungkin dari F(t). Nilai F(t) dapat berbeda-beda
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untuk ¢ yang berbeda sehingga F(t) merupakan fungsi dari ¢ Berikut ini akan berikan

cara pemodelan fuzzy time series dengan menggunakan pendekatan persamaan relasi
fuzzy yang dilakukan oleh Song, Q dan Chissom, B.S. (1993).
Definisi 5 (Song and Chissom, 1993): Misalkan / dan J adalah himpunan indeks

berturut-turut untuk F(t—1)dan F(t), jika untuk setiap f;(t)eF(t), jeJ ada
f(t-)eF(t-1), e/ sedemikian sehingga ada relasi
fuzzyR; (t,t—1) dan f,(t) = f;(t—1) o R;(t,t —1) dengan o adalah komposisi mak-min,
maka F (t) dikatakan hanya dipengaruhi oleh F(t—1).

Selanjutnya dinotasikan dengan:
f.(t—1) — f,(t) atau ditulis F(t-1) - F(t).

Berdasarkan Definisi 5, jika relasi fuzzy antara f;(t)dan f;(t) diketahui, maka
dapat ditentukan nilai f; (t) .
Definisi 6 (Song and Chissom, 1993): Misalkan / dan J adalah himpunan indeks
berturut-turut untuk F(t—1)dan F(t), jika untuk setiap f;(t)eF(t), jeJ ada
f(t-1)eF(t-1), i€/ sedemikian sehingga ada relasi
fuzzyR;(t,t—-1)dan f () = f(t-D)oR;(t,t-1), R(t,t-1) = U R; (t,t —1) dengan
i

U adalah operator gabungan , maka R(t,t—1)disebut relasi fuzzy antara F(t) dan
F(t—1) dengan
Ft)=F(t-1) o R(t,t-1).

Berdasarkan definisi 6, untuk menentukan nilai F(t) harus dihitung semua nilai
relasi fuzzyRij (t,t—1) kemudian dengan menggunakan komposisi mak-min dengan
F(t—1) dapat diperoleh nilai F(t) .

Definisi 7 (Song and Chissom, 1993): Jika untuk t, #t,, R(t,t, -1) =R(t,,t, —1) atau
R, (t,tt —m)=R,(t,,t,—m) atau R (t,t,—m)=R (t,,t,—m), maka F(t) disebut
fuzzy time series time invariant, jika tidak demikian F(t) disebut fuzzy time series time

variant.
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Model fuzzy time series time invariant independen terhadap waktu ¢ sehingga
dalam penerapannya lebih mudah dibandingkan dengan fuzzy time series time variant.
Oleh karena itu perlu diturunkan suatu sifat suatu fuzzy time series adalah time invariant.
Teorema 2 (Song dan Chissom, 1993): Jika F(t) adalah fuzzy time series dan untuk

setiap ¢, banyaknya elemen dari F (t) berhingga f.(t), /=1, 2,3, ..., n, dan F(t) =
F(t—1), maka F(t) adalah fuzzy time series time invariant.

Teorema 3 (Song dan Chissom, 1993): Jika F(t) adalah fuzzy time series time
invariant, maka

Rtt-)=..0ft-Dxf ) f,t-2)xf, (t-)u..

Uf,(t—m)x f, (t—m+1)U... untuk suatu bilangan bulat positif /77 dan untuk setiap
pasang himpunan fuzzy yang berbeda.

Berdasarkan Teorema 3, untuk menghitung relasi fuzzy menjadi lebih sederhana
karena tidak harus menghitung relasi fuzzy dari semua pasang yang mungkin. Jadi cukup
dilihat satu pasang dari elemen F(t) dan F(t—1)untuk semua ¢#yang mungkin. Hal ini
berarti untuk mengkonstruksikan model dari fuzzy time series time invariant, cukup
diperlukan satu observasi untuk setiap ¢ dan membuat relasi fuzzy untuk setiap pasang
observasi dari waktu ¢ yang berbeda. Selanjutnya gabungan dari semua relasi fuzzy itu
menjadi relasi dari model tersebut. Teorema 2 sangat berguna dalam perhitungan sebab

kadang-kadang dari suatu pengamatan hanya dipunyai satu data dari setiap waktu £

3. Fuzzy time series multivariat
Misalkan F (t) fuzzy time series padaY (t), t= ..., 0, 1, 2, 3, .... Jika F(t)

dipengaruhi oleh (F,(t-1),F,(t-1)),(F (t - 2) F,(t-2)),..., (FR(t-n),F(t—n)),
maka relasi fuzzy ini dinyatakan dengan

(R(t—-n),F,(t—-n)),...(F(t-2),F,(t-2)), (R(t-1),F,(t-1)) > F(t) dan disebut
fuzzy time series order n dua faktor dengan F,(t), F,(t) berturut-turut merupakan faktor

utama dan faktor sekunder. Selanjutnya definisi ini diperluas untuk 7 faktor yaitu relasi
fuzzy yang dinyatakan dengan

(Fl(t_n)’ Fz(t_n)l---’ Fm(t - n)),.,,,
(R (t-2),F,(t-2),..,F,(t-2)),
(R(t-1),F,(t-1),.. . F (t-1) > F(t)
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disebut fuzzy time series order n dengan m faktor, dengan Fl(t) merupakan faktor utama

dan F,(t),..., F, (t) disebut faktor sekunder.

C. Metode Penelitian

Di dalam penelitian ini model untuk peramalan tingkat inflasi didasarkan pada
data fuzzy time series multivariat order satu dan lima faktor dengan metode fable look-
up scheme. Order fuzzy time series dipilih satu untuk mengurangi kompleksitas
perhitungan dan metode table look- up scheme dipilih untuk mengurangi banyaknya
aturan fuzzy.

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel data tingkat inflasi, jumlah uang
yang beredar, nilai tukar rupiah, tingkat bunga dan pendapatan nasional dari Biro Pusat
Statistik Yogyakarta mulai tahun 1980 sampai tahun 2006. Data dari tahun 1980 sampai
tahun 2005 digunakan untuk membentuk model dan data tahun 2006 digunakan untuk
prediksi. Tingkat keakuratan diukur dengan mean square error (MSE).

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Menentukan input-output data berdasarkan data fuzzy time series.

b. Menentukan fuzzifikasi
Membentuk fungsi keanggotaan yang didefinisikan pada domain dari input dan
output data. Melakukan fuzzifikasi untuk data input dan output dengan
berdasarkan fungsi keanggotaan yang telah didefinisikan.

c. Menentukan basis aturan fuzzy
Membentuk aturan fuzzy yang dibangun dari setiap pasang input-output data
sampel dengan menggunakan table lookup scheme. Kumpulan dari aturan fuzzy
akan membentuk basis aturan fuzzy.

d. Membentuk mesin inferensi fuzzy
Menentukan mesin inferensi fuzzy, dalam penelitian ini digunakan mesin inferensi
fuzzy pergandaan dan minimum.

e. Membentuk defuzzifikasi
Menentukan jenis defuzzifier, dalam penelitian ini dipilih defuzzifier rata-rata
pusat.

f.  Mengkonstruksi sistem fuzzy sebagai model perkiraan tingkat inflasi di Indonesia.
Berdasarkan kombinasi dari fuzzifikasi, basis aturan fuzzy, mesin inferensi fuzzy
dan defuzzifikasi ditentukan model fuzzy untuk peramalan tingkat inflasi.

g. Menentukan validasi model yang dibuat dengan menentukan MSE.
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D. Hasil dan Pembahasan

Peramalan tingkat inflasi berdasarkan data fuzzy time series multivariat dengan

metode table look-up scheme dengan inputnya adalah tingkat inflasi sebelumnya, tingkat
suku bunga kredit, nilai tukar rupiah terhadap US $, jumlah uang beredar, pendapatan
nasional dan outputnya adalah tingkat inflasi adalah sebagai berikut:

1.

Didefinisikan himpunan fuzzy untuk setiap domain dari semua variabel sehingga
domain terpartisi oleh himpunan fuzzy tersebut.

Di dalam penelitian ini untuk domain dari tingkat inflasi, tingkat suku bunga kredit,
jumlah uang yang beredar (milyar rupiah), pendapatan nasional (milyar rupiah), nilai
tukar rupiah, berturut-turut adalah [0 100], [10 25], [4000 400000], [40000
4000000], [600 11000] dan pada domain tersebut berturut-turut didefinisikan
himpunan fuzzy, kasus pertama sebanyak 26, 6, 10, 21 dan 27, kedua sebanyak 51,
6, 10, 21 dan 27, dengan fungsi keanggotaan Gaussian dan segitiga.

Dilakukan  fuzzifikasi data untuk setiap pasang input-output data
(Xi_t) Yaia Vi Yaiar Ysiar %) » misalkan fuzzifikasi data tingkat inflasi pada tahun

ke-/ adalah A dan untuk faktor sekundernya adalah B, B,;B,;, B;;, maka
dibentuk relasi fuzzy (A.,B,;;,B;;1,B,i1,Bs;4) > A. Relasi fuzzy ini
menghasilkan aturan fuzzy. Jika X, adalah A_ dan Yy,;, adalah B,;; dan VY, ,
adalah B, , dan y,, , adalah B, , dan Y,;, adalah B;; , maka X adalah A.

Berdasarkan fuzzifikasi data ini, untuk kasus pertama yaitu banyaknya fungsi
keanggotaan yang didefinisikan pada domain tingkat inflasi, tingkat suku bunga
kredit, jumlah uang yang beredar (milyar rupiah), pendapatan nasional (milyar
rupiah), nilai tukar rupiah berturut-turut 26, 6, 10, 21 dan 27, diperoleh 25 aturan
fuzzy yang belum terseleksi. Untuk kasus kedua yaitu banyaknya fungsi keanggotaan
yang didefinisikan pada domain tingkat inflasi, tingkat suku bunga kredit, jumlah
uang yang beredar (milyar rupiah), pendapatan nasional (milyar rupiah), nilai tukar
rupiah berturut-turut 51, 6, 10, 21 dan 27, diperoleh 25 aturan fuzzy yang belum
terseleksi.

Jika ada aturan yang antecedennya sama tetapi konsekuennya berbeda, maka pilih
aturan yang derajatnya terbesar.
Misalkan aturan fuzzy:

87



Penerapan Logika Fuzzy Dalam Pemodelan Perkiraan
Tingkat Inflasi Di Indonesia --- Ali Muhson

Jika X, adalah A_ dan Y,;, adalah B,;, dan Yy,;,, adalah B;;, dan
Y,i, adalah B, , dan y,, , adalah B, ,, maka X; adalah A.
Derajat aturan fuzzy tersebut adalah

A1) Byia (Yo4) Baia (Vaia) Baia (Vi) Bs s (Ye4) A(X)

Berdasarkan langkah (3) ini diperoleh 17 aturan fuzzy untuk kasus pertama dan 25
aturan fuzzy untuk kasus kedua.

Bentuk basis aturan fuzzy yang terdiri dari aturan-aturan yang diperoleh dari langkah
(3). Tujuh belas aturan fuzzy membentuk basis aturan fuzzy untuk kasus pertama
dan 25 aturan fuzzy membentuk basis aturan fuzzy untuk kasus kedua.

5. Bentuk model fuzzy yang didasarkan pada basis aturan fuzzy yang terbentuk. Di dalam

88

penelitian ini digunakan fuzzifikasi singleton, mesin inferensi pergandaan (minimum)
dan defuzzifikasi rata-rata pusat.

Jadi berdasarkan prosedur pembentukan model fuzzy di atas, terdapat 8 model
fuzzy. Model fuzzy yang dibentuk berdasarkan metode di atas digunakan untuk
peramalan tingkat inflasi tahun 2006. Validasi dilakukan dengan menentukan nilai

(712,0'22,...05 sedemikian sehingga MSE prediksinya minimal. MSE adalah

3%~ TR

25
perkiraan tingkat inflasi tahun ke-/ berdasarkan model fuzzy diperoleh. Besarnya MSE
untuk setiap model fuzzy dapat dilihat pada Tabel 1.

dengan X, adalah tingkat inflasi tahun ke-/ dan f(X) adalah

Tabel 1: Perbandingan besarnya MSE untuk model fuzzy
dengan 5 input-loutput.

Model Banyaknya Jenis fungsi Jenis mesin inferensi MSE
aturan fuzzy keanggotaan fuzzy
1 17 Gaussian pergandaan 6,275
2 25 Gaussian pergandaan 14,496
3 17 Gaussian minimum 6,978
4 25 Gaussian minimum 5,790
5 17 Segitiga pergandaan 40,573
6 25 Segitiga pergandaan 209,020
7 17 Segitiga minimum 203,990
8 25 segitiga minimum 202,610
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Berdasarkan Tabel 1, Model fuzzy (4) mempunyai MSE minimal sebesar 5,790.
dengan tingkat keakuratan prediksi untuk tingkat inflasi tahun 2006 adalah 99,3803%.

Misal X = (X4, Vi 11 Yais Yaiar ¥si1) @dalah perkiraan tingkat inflasi tahun ke-i

1
berdasarkan input (X, Y, 1, Yai1 Yaie ¥sia: %), maka model fuzzy (4) dengan
fungsi keanggotaan Gaussian, mesin inferensi minimum dan 25 aturan fuzzy adalah

X = f(xi—l’ Yoi1 Yain Yaioa Y5,i—1)

Z yl min eXp— ( Xi—1 Xi71 j , eXp— yZ‘Ifl y2,|71 , exp_ y3‘|71 y3,|71 , exp_ y4,|71 y4,|71 , exp_ y5‘|fl y5‘lfl
1=1 o, o, O3 O, O

Z min [exp_[ Xifl Xif1 J ,eXp—[ y2,|71 yZ,Il] ,eXp—[ y3,|71 y3,|1j Yexp_{ y4,|7l y4|l] ,eXp—[ y5,|71 y5,|1j ]
1=1 (o3} o, 05 O, O

dengan Yitl, VQH,V;H,Vj,ifl,yg,ifl berturut-turut adalah pusat dari himpunan fuzzy

input ke-1, ke-2, ke-3, ke-4, ke-5 yang diperoleh dari 25 aturan fuzzy dan
ol =20,6;=3,0; =50/ =0,28,6. =0,25.

Grafik tingkat inflasi yang sebenarnya dengan nilai perkiraannya berdasarkan
model fuzzy (4) dapat dilihat pada Gambarl

80 T T T T T
H H H —#%— PMilai Perkiraan
. R I R —4— Milai Sebenarnya

Tingkat Inflasi

Gambar 1: Perbandingan nilai sebenarnya dan perkiraan inflasi di Indonesia
berdasarkan model fuzzy (4).
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Penerapan Logika Fuzzy Dalam Pemodelan Perkiraan
Tingkat Inflasi Di Indonesia --- Ali Muhson

E. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Pemodelan tingkat inflasi di Indonesia dengan sistem fuzzy mempunyai kelebihan
dibandingkan pemodelan dengan cara lain yaitu proses pemodelan fuzzy menggunakan
informasi dalam bentuk aturan yang didasarkan pada data real dan pengetahuan ahli
serta transparan dalam pengambilan keputusan sehingga mudah untuk diuji dan
dipahami. Selain itu input dari sistem fuzzy tidak harus bilangan real sehingga jika kita
tidak mempunyai datapun, kita bisa memodelkannya dengan bantuan pendapat ahli yang
dapat dinyatakan dalam aturan fuzzy. Peramalan tingkat inflasi dilakukan dengan
menggunakan metode {fable look-up scheme berdasarkan data fuzzy time series
multivariat. Berdasarkan kombinasi dari banyaknya himpunan fuzzy, jenis fungsi
keanggotaan dan jenis mesin inferensi, diperoleh 8 model fuzzy dengan tingkat
keakuratan yang berbeda-beda. Selanjutnya dengan memilih besarnya MSE minimal,
maka model fuzzy dengan fungsi keanggotaan Gaussian, mesin inferensi minimum dan
banyaknya aturan fuzzy 25 dapat digunakan untuk peramalan tingkat inflasi.

2. Saran
Di dalam penelitian ini, model yang optimal diperoleh dengan menentukan nilai

2 2 2 . ..
parameter o;,0,,...,0, dengan cara coba-coba. Model akan semakin akurat jika

semakin banyak aturan fuzzy dan fungsi keanggotaan yang dibentuk. Oleh karena itu
perlu diteliti tentang banyaknya aturan fuzzy dan fungsi keanggotaan sedemikian
sehingga modelnya optimal.
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